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ABSTRAK 

 

Fungsi sekolah adalah menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. 

Dengan proses pembelajaran diharapkan siswa mengalami perubahan tingkah laku 

dan bertambah pengetahuan. Peningkatan hasil belajar merupakan usaha menuju 

kearah yang lebih baik, hasil belajar mata pelajaran IPA pokok bahasan 

penggolongan hewan pada kelas III MI Ma‟arif NU 03 karangsembung masih 

banyak siswa yang belum memenuhi target guru.  

Dalam penelitian guru menggunakan media gambar, yaitu dengan cara 

menyajikan beberapa gambar-gambar hewan untuk memudahkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 

Peneliti dengan menggunakan media gambar ini ternyata dapat memberi 

semangat dan siswa merasa lebih teragsang untuk belajar, sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti.   

Dari hasil perhitungan nilai rat-rata tes formatif pada pra siklus diperoleh 

nilai rata-rata 61,42  dengan prosentase siswa yang tuntas KKM (65) adalah 

37,71%  atau hanya 5 siswa yang tuntas.Kemudian pada siklus I diperoleh nilai 

rata-rata 69,28  tingkat ketuntasan mencapai 64,2% atau 9 siswa yang tuntas dan 

pada siklus II nilai rata-rata 74,57 tingkat ketuntasan mencapai 78,57% atau 11 

siswa yang tuntas. Hasil nilai tes formatif menunjukan bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan setelah pembelajaran pada siklus I dan siklus II dengan 

menggunakan media gambar.Artinya pada siklu II peningkatan ketuntasan siswa 

sudah sesuai dengan harapan peneliti yaitu 75% dari 14 siswa tuntas belajarnya 

atau memenuhi kriteria ketuntasan minimal( KKM ) yaitu 65 dan penelitian ini 

berakhir pada sklus II. Jadi penelitian Tindakan Kelas pada Mata Pelajaran IPA 

dengan menggunakan Media Gambar untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

berhasil. 

 

Kata kunci : Media Gambar,Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan saat ini sangat penting bagi masa depan, kesadaran 

tersebut telah tertanam dalam jiwa masyarakat Indonesia. Aspek kepribadian 

dan kehidupan di pengaruhi oleh pendidikan. Pendidikan dapat 

mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki manusia secara optimal, yaitu 

pengembangan individu dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual sesuai dengan tahap perkembangan serta karakteristik lingkungan di 

mana manusia itu hidup. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang makin 

tinggi pula kemampuan seseorang tersebut menggali potensi yang ada pada 

dirinya dan membawanya beradaptasi dengan persaingan hidup bermasyarakat. 

Peningkatan mutu pendidikan bertujuan mengubah output pendidikan 

kearah yang lebih baik. Diharapkan peserta didik yang telah mengenyam 

pendidikan dalam kurun waktu tertentu mampu terjun di tengah- tengah 

masyarakat dengan membawa bekal kemampuan, keterampilan, dan keahlian 

yang dibutuhkan masyarakat.   

Sehubungan dengan itu guru dituntut untuk mampu meningkatkan 

profesionalisme kerjanya sebagai seorang pendidik yang mampu 

mensukseskan pendidikan. 

Guru selalu berharap dapat melakukan pembelajaran dengan baik, 

tuntas dan berhasil. Keberhasilan pembelajaran di dalam kelas teridentifikasi 

dari tercapainya nilai diatas KKM. Namun, ada kalanya harapan tidak sesuai 
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dengan kenyataan. Guru sering menelan pil pahit ketika di akhir pembelajaran 

setelah dilaksanakan ulangan harian ternyata banyak siswanya yang belum 

tuntas dalam belajar. 

Akan tetapi dalam menyampaikan materi kepada siswa tidak semudah 

yang kita harapkan. Banyak permasalahan yang dihadapi Guru terutama 

prestasi belajar siswa masih rendah atau belum mencapai KKM. Pada 

kenyataannya harapan untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal 

tidak selalu sesuai dengan kenyataan. Seringkali Guru mengalami kegagalan di 

akhir pembelajaran ketika menjumpai hasil ulangan harian siswa sangat 

rendah. 

Hal ini juga terjadi pada siswa kelas III MI Ma‟arif NU 03 kecamatan 

Nusawungu pada mata pelajaran IPA pokok bahasan Penggolongan Hewan. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 15 Juli 2015, setelah Guru 

mengadakan ulangan harian ternyata hasilnya masih sangat rendah. Prestasi 

belajar rata – rata masih di bawah  Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ) yang 

di tentukan pada kurikulum MI Ma‟arif NU 03. Sesungguhnya KKM Mata 

Pelajaran IPA yang di tentukan di MI Ma‟arif NU 03 tidak terlalu tinggi yakni 

hanya 65. 

Namun dari 14 siswa kelas III setelah mengikuti ulangan harian 

ternyata hanya 5 siswa yang tuntas belajar atau sekitar 35,71% dan 9 siswa 

tidak tuntas belajar atau 74,3%. Nilai tertinggi yang mampu diraih siswa adalah 

80 sedangkan nilai terendah yang diraih siswa adalah 40 ( dokumen Nilai 

Ulangan Harian Kelas III MI Ma‟arif NU 03). Berdasarkan kenyataan tersebut 
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peneliti merefleksi diri untuk mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan dapat di peroleh 

beberapa masalah yang terjadi dalam pembelajaran IPA antara lain : 

    (1) Kurangnya alat peraga,  

    (2) kurangnya media gambar penggolongan hewan  

    (3) metode ceramah orientid  

    (4) kurangnya minat dan antusias siswa  

    (5) siswa kurang memperhatikan penjelasan Guru  

    (6) siswa kelihatan jenuh dan bosan terhadap penjelasan Guru.  

Menurut pengamatan yang peneliti lakukan, kurangnya media gambar 

menjadi penyebab utama tidak tercapainya KKM siswa. Tidak adanya media 

yang di gunakan menyebabkan siswa cenderung pasif karena Guru lebih 

banyak menggunakan ceramah. Oleh karena itu perlu di tinjau ulang atau 

proses pembelajaran perlu di perbaiki.  

Untuk memperbaiki proses pembelajaran mata pelajaran IPA tersebut 

ada beberapa solusi di antaranya, yakni penggunaan berbagai macam strategi, 

model, metode dan tekhnik pembelajaran inovatif dan penggunaan media yang 

sesuai dengan materi yang di ajarkan. Dari kemungkinan beberapa solusi 

tersebut peneliti lebih condong kepada penggunaan media pembelajaran yang 

tepat dan membangkitkan keinginan, minat siswa, motifasi dan dapat menarik 

perhatian siswa dalam kegiatan belajar, sehingga prestasi siswa dalam belajar 

mata pelajaran IPA dapat di tingkatkan.  
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Media yang di maksud untuk diterapkan dalam pembelajaran adalah 

media gambar. Adapun pengertian media itu sendiri adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa. Gambar pada 

dasarnya membantu mendorong para siswa dan dapat membangkitkan 

minatnya pada pelajaran. Sedangkan Media Gambar yang di maksud disini 

adalah segala sesuatu yang berbentuk gambar yang digunakan untuk 

mempermudah proses belajar mengajar dan dapat menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat yang sengaja di rancang, di pilih, dan atau dipergunakan untuk keperluan 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 

   Atas dasar inilah peneliti ingin menggunakan media gambar sebagai 

cara dalam mengefektifkan atau memudahkan siswa dalam mempelajari materi 

penggolongan hewan, dengan tujuan dapat memperbaiki pembelajaran dan 

memperbaiki hasil belajar siswa agar lebih baik sesuai yang diharapkan. 

Akhirnya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang peningkatan 

prestasi belajar mata pelajaran IPA pada pokok bahasan penggolongan hewan 

dengan menggunakan media gambar di MI Ma‟arif NU 03 Kecamatan 

Nusawungu, Kabupaten Cilacap sesuai dengan usaha peneliti dalam melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

B. Definisi Operasional 

1. Peningkatan  
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Kata peningkatan dalam kamus umum Bahasa Indonesia 

(1984:1077) berasal dari kata tingkat yang artinya sama dengan kata 

tingkatan yaitu tinggi rendahnya martabat ( kedudukan, jabatan, kemajuan, 

peradaban dan sebagainya). Peningkatan diartikan suatu usaha menuju 

tingkat yang lebih tinggi. Dalam pembelajaran peningkatan bertujuan agar 

proses kegitan belajar mengajar dan hasil pembelajaran lebih meningkat dari 

hasil pembelajaran sebelumnya. 

    2. Hasil Belajar 

 Proses tidak dapat di pisahkan dari proses hasil belajar. Proses 

pembelajaran harus dengan sengaja di organisasikan dengan baik agar dapat 

menumbuhkan proses belajar dengan baik. Sedangkan pada hasil belajar 

siswa di pengaruhi oleh kognitif dan afektifnya saat belajar serta kualitas 

pengajaran yang diterimanya dipengaruhi oleh cara pengelolaan proses 

interaksi kelas oleh Guru.  

Hasil belajar menurut Bloom (1976) mencakup peringkat dan tipe 

prestasi belajar, dan hasil afektif. Tipikal berpikir berkaitan dengan ranah 

kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan tipikal 

perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Ketiga ranah tersebut merupakan 

karakteristik manusia dan dalam bidang pendidikan ketiga ranah tersebut 

merupakan hasil belajar ( Harun Rasyid, 2009 : 13 ).  

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses 
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pembelajaran yang ditunjukan dengan nilai tes yang diberikan oleh Guru 

setiap selesai memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan.                  

Adapun hasil belajar dalam proposal ini adalah hasil yang dimiliki 

oleh siswa dalam menguasai pengetahuan dan ketrampilan pelajaran IPA. 

Sedangkan yang peneliti maksud peningkatan hasil belajar dalam skripsi ini 

adalah hasil belajar siswa yang tadinya rendah menjadi lebih tinggi atau 

yang tadinya belum sesuai dengan angka Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) menjadi sesuai dengan apa yang diharapkan oleh guru/peneliti 

khususnya pada  pembelajaran mata pelajaran  IPA  pokok bahasan 

penggolongan hewan yang berupa nilai yang lebih baik, lebih tinggi setelah 

siswa melakukan proses pembelajaran. 

3. Mata Pelajaran  IPA  

 Mata Pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diberikan mulai di SD/MI. IPA berhubungan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

tentang kumpulan yang berupa fakta-fakta, prinsip-prinsip, konsep-konsep 

saja  tetapi juga merupakan kumpulan suatu proses penemuan. Pendidikan 

IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari 

diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut 

dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan IPA 

diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

( Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2006:145) 
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Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPA memuat ruang lingkup 

mahkluk hidup dan proses kehidupan, benda/materi, sifat-sifat dan 

kegunaannya, energi dan perubahannya, bumi dan alam sekitarnya. IPA 

diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 

manusia  melalui pemecahan masalah yang dapat di identifikasikan.   

   Salah satunya adalah mata pelajaran IPA yang mempelajari tentang 

penggolongan hewan pada tingkat SD/MI yang sering di alami oleh siswa 

dalam lingkunganya. 

4. Media Gambar 

Menurut Heinich (1993 ) media merupakan alat saluran 

komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 

dari kata “medium”Yang secara harfiah berarti „perantara”yaitu perantara 

sumber pesan dengan penerima pesan ( Rudi Susilana dan Cepi 

Riyana,2009:6 ). Sedangkan Media Gambar yang di maksud disini adalah 

segala sesuatu yang berbentuk gambar yang dihasilkan melalui proses 

fotografi. jenis media gambar ini adalah foto. ( Rudi Susilana, dan Cepi 

Riyana, 2009 : 16 ) 

Media gambar menurut peneliti sendiri adalah segala sesuatu yang 

berbentuk gambar yang dapat mempermudah proses pembelajaran dan 

mempermudah pemahaman siswa tentang suatu materi dalam pembelajaran. 

   5. Siswa kelas III MI Ma‟arif NU 03 Karangsembung, Kecamatan Nusawungu, 

Kabupaten Cilacap  
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MI Ma‟arif NU 03 terletak di desa Karangsembung  Kecamatan 

Nusawungu Kabupaten Cilacap. Adapun yang dimaksud dengan siswa kelas 

III MI Ma‟arif NU 03 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dalam 

penelitian ini adalah siswa pada jenjang ketiga yang mengikuti pembelajaran 

di MI Ma‟arif NU 03 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, dengan 

jumlah 14 anak terdiri dari 10 anak perempuan dan 4 anak laki-laki. 

Dari definisi Operasional diatas pada proposal skripsi yang berjudul 

peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPA  pokok bahasan penggolongan 

hewan dapat di simpulkan bahwa upaya yang dilakukan peneliti untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa mata pelajaran IPA  pokok bahasan  

penggolongan hewan dengan menggunakan media gambar  dikelas III MI 

Ma‟arif NU 03 kecamatan Nusawungu, kabupaten Cilacap, tahun  pelajaran 

2014/2015. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

secara umum dari penelitian ini adalah : “ Apakah dengan  media gambar dapat 

meningkatkan hasil belajar Mata Pelajaran IPA  pokok bahasan penggolongan 

hewan di kelas III  MI Ma‟arif NU 03 Kecamatan Nusawungu, Kabupaten 

Cilacap, tahun  pelajaran 2014/2015 ?” 

 

 

D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  
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Mengingat tujuan merupakan arah dari suatu kegiatan agar 

tercapainya hasil seperti yang diharapkan maka tujuan yang ingin di capai 

dari penelitian ini adalah untuk meningkatan hasil belajar Mata Pelajaran 

IPA pokok bahasan  penggolongan hewan melalui media Gambar pada 

kelas III di MI Ma‟arif NU 03 Karangsembung, Nusawungu, Cilacap tahun 

pelajaran 2014/2015. 

     2. Manfaat Penelitian  

         Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada : 

         1. Guru. 

a. Guru dapat memperoleh wawasan tentang pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar. 

b. Guru dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media 

gambar  pada pembelajaran IPA. 

c. Guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan menggunakan 

media gambar pada mata pelajaran selain IPA. 

          2. Siswa 

a. Siswa lebih  bergairah dalam belajar. 

b. Siswa memperoleh pengalaman pembelajaran yang mudah di fahami 

dengan media gambar. 

c. Siswa dapat meningkatkan pemahaman pada pembelajaran IPA 

melalui media gambar.  

          3. Peneliti 
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a. Peneliti dapat menambah wawasan tentang pembelajaran dengan 

media gambar. 

b. Peneliti dapat menerapkan media gambar pada pembelajaran IPA di 

tempat peneliti bekerja. 

E. Hipotesis Tindakan 

   Hipotesisis  merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis tindakan dari Penelitian Tindakan Kelas ini 

adalah “ Dengan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran IPA pokok bahasan penggolongan hewan di kelas III  MI Ma‟arif NU 

03, Karasembung, Nusawungu,  Cilacap, tahun  pelajaran 2014/2015 ”. 

F. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan tentang 

pustaka hasil belajar penelitian yang pernah dilakukan. Dalam Penelitian 

Tindakan Kelas ( PTK ) banyak sekali penelitian tentang peningkatan hasil 

belajar melalui penggunaan media atau alat peraga. Penelitian yang sering 

dilakukan dalam penelitian tindakan kelas adalah tentang peningkatan prestasi 

belajar atau hasil belajar. Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu 

“Peningkatan hasil belajar mata pelajaran IPA pokok bahasan penggolongan 

hewan  melalui media gambar pada siswa kelas III di MI Ma‟arif NU 03 

Karangsembung, Nusawungu, Cilacap tahun pelajaran 2014/2015. 

Ada beberapa Penelitian Tindakan Kelas yang memiliki relevansi 

dengan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah : 
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    Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Muntako dengan judul  

”Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Sub Pokok bahasan 

Pemerintah Desa Melalui strategi Jingsaw Pada Siswa Kelas IV MI 

Cokroaminoto Karangcengis Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 

Tahun Pelajaran 2013/2014 

   Temuan ini  mempunyai  relevansi  dengan  yang  akan  dilakukan  

peneliti, terutama dalam aspek peningkatan prestasi belajar. Yang 

membedakan penelitian ini adalah pada sub pokok bahasan, metode dan lokasi 

penelitian. 

            Kedua, Skripsi dengan judul ”Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran 

IPA Pokok Bahasan Sumber Energi Dan Kegunaanya Melalui Metode 

Demonstrasi Pada Siswa Kelas II Di SD Negeri Sokawera Kecamatan 

Somagede Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013” dibuat  oleh  

Umi  Mughiroh. Hasil skripsi menyimpulkan bahwa  penggunaan  metode  

demonstrasi sangat mempengaruhi kemampuan  siswa  dalam  menerima  

pelajaran. Mempunyai  relevansi pada  mata  pelajaranya  dan  alur  penelitian  

tindaknya, berbeda  pada  cara peningkatan  dan  lokasi  penelitianya. 

   Dari pustaka yang peneliti kaji diatas tidak ada yang sama persis 

dengan judul penelitian yang penulis angkat yaitu tentang peningkatan prestasi 

belajar IPA kompetensi dasar penggolongan hewan. Lokasi penelitian yang 

akan peneliti lakukan adalah di MI Ma‟arif NU 03 Kecamatan Nusawungu 

Kabupaten Cilacap, kelas yang diteliti adalah kelas III, dan pokok bahasannya 

yaitu penggolongan hewan. Dengan demikian nampak jelas bahwa penelitian 



xxiv 
 

ini berbeda dengan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Selain menjadikan beberapa penelitian di atas sebagai rujukan, peneliti juga 

merujuk pada beberapa pakar pendidikan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dari skripsi ini, maka 

peneliti perlu menentukan kerangka skripsi yang dimaksud untuk 

mengemukakan permasalahan yang disusun dalam sistematika pembahasan 

skripsi. Adapun penyusunan kerangka skripsi ini peneliti membagi menjadi 

lima bab.Secara umum gambaran sistematika pembahasan skripsi ini sebagai 

berikut : 

Bab pertama berisi pendahuluan yakni terdiri dari Latar Belakang 

Masalah, Definisi Opersional, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian dan 

manfaat  Penelitian, Hipotessis, Kajian Pustaka, dan Sistematika Pembahasan. 

     Bab kedua menguraikan tentang Landasan Teori  yang meliputi 

Peningkatan, Hasil Belajar, Media pembelajaran dan Mata pelajaran IPA di 

MI.. 

Bab ketiga, membahas tentang Metodologi Penelitian. Dalam bab ini 

peneliti membahas Jenis Penelitian, Tempat dan waktu Penelitian, Prosedur  

Penelitian, Instrumen Penelitian, Pengumpulan Data Penelitian, Analisis Data 

Penelitian,dan Rencana Tindakan. 

Bab keempat, membahas tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan 

yang terdiri dari tiga sub bab yaitu: Deskripsi pelaksanaan penelitian, 

Deskripsi asil dan refleksi, Pembahasan tiap siklus dan antar siklus.. 
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Bab kelima, adalah Penutup yang terdiri dari Simpulan dan Saran, 

sedangkan pada bagian akhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran 

dan Daftar Riwayat Hidup Peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

       A.  Pengertian Hasil Belajar 



lxxvii 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan sebanyak dua siklus, dapat diambil kesimpulan bahawa, 

penggunaan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar mata 

pelajaran IPA  materi pokok penggolongan hewan melalui media gambar 

dalam pembelajaran dikelas III MI Ma‟arif  NU 03 Karangsembung, 

Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015, 

dapat diambil kesimpulan yaitu: 

Peningkatan hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran IPA 

melalui media gambar, dapat terlihat dari evaluasi proses tindakan pada 

setiap siklusnya. Adapun ketuntasan belajar dapat terlihat pada kondisi 

awal siswa yang tuntas tes rata-rata siswa selama proses pembelajaran dari 

pra siklus, siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukan bahwa hasil belajar pada kondisi awal nilai rata-rata siswa 

61,42 menjadi 69,42 pada siklus I dan naik lagi menjadi 78,57 pada siklus 

II. Siswa yang nilainya tuntas pada kondisi awal sebanyak 5 siswa atau 

prosentase 35,71%  naik sebanyak 9 siswa pada siklus I atau 

prosentasenya 64,28% menjadi 11 siswa atau prosentasenya 78,57%  pada 

siklus II.  
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Dengan demikian, maka pembelajaran pada tiap siklus mengalami 

peningkatan pemahaman dan penguasaan materi sehingga hasil belajar 

siswa meningkat. 

Penggunaan media yang sesuai dengan materi yang disampaikan 

juga merupakan salah satu factor yang sangat membantu proses 

pembelajaran yang efektif. Dalam pembelajaran IPA khususnya media 

gambar. Media merupakan salah satu peranan penting dalam proses 

pembelajaran dalam memahami konsep-konsep dasar materi 

pembelajaran. Agar tujuan penggunaan media dapat mencapai hasi yang 

memuaskab, maka pemilihan media dalam pembelajaran perlu 

mempertimbangkan beberapa factor seperti; tujuan pembelajaran, bahan 

pembelajaran, kemampuan guru membawakan media, karakteristik peserta 

didik, dan situasi pada saat pembelajaran. 

B. Saran-saran  

Merujuk pada kesimpulan diatas, dengan segala kerendahan hati 

peneliti mengajukan saran kepada pihak sekolah supaya hasil dari 

pembelajaran dapat memperoleh hasil yang baik yaitu : 

1. Perlu adanya perhatian yang lebih  bagi siswa yang kurang 

memperhatikan /siswa yang hasil belajarnya dibawah KKM. 

2. Perlu adanya penanaman pada diri siswa bahwa mata pelajaran IPA 

adalah mata pelajaran yang menyenangkan sehingga tidak menjadi 

momok yang menakutkan dan membosankan. 
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3. Guru harus dapat mengkondisikan siswa dalam pembelajaran didalam 

kelas dengan lebih memperhatikan siswa yang daya tangkapnya rendah 

supaya proses pembelajaran dapat terlaksana dengan maksimal. 

4. Melihat keefektifan dan pengaruhnya media gambar pada  hasil belajar 

siswa dalam pembelajaran, guru-guru /MI dapat menerapkan dalam 

pembelajaran khususnya dalam mata pelajaran IPA. 

5. Guru dalam pembelajaran, selain sebagai guru, guru seharusnya bisa 

menjadi orang tua dan sekaligus teman bagi siswa 

6. Pihak dari sekolah/kepala sekolah harus lebih  memerhatikan guru, 

terutama pada kesejahteraan guru honorer,karena dengan seperti itu 

guru lebih berkonsentrasi dalam pembeajaran. 

7. Guru harus lebih sabar dalam menghadapi anak didiknya,karena 

dengan kesabaran guru maka pembelajaran akan berjalan dengan baik. 
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GAMBAR PEMBELAJARAN 

 

Gambar 1.Guru sedang menjelaskan materi penggolongan hewan dengan menggunakan 

media gambar 

           Gbr 2.Siswa sedang antusias mengerjakan tugas kelompok 
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Gambar 3.Guru sedang member bimbingan kesalah satu kelompok 
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Gbr 3.Guru/Peneliti sedang memberi bimbingan kepada siswa mengenai cara 

menggolonkan hewan dengan media gambar. 

 

 

Gambar 5.Salah satu kelompok sedang membacakan hasil kelompoknya di depan 

kelas 
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       Gambar 6.Siswa terlihat antusias mendengarkan Temanya sedang 

membacakan membacakan hasil diskus 

 

 

Lembar Kerja Siswa Pra Siklus 

Nama : 

Kelas : 

JAWABLAH SOAL SOAL DIBAWAH INI DENGAN JAWABAN YANG 

BENAR ! 

1. Berdasarkan tempat hidupnya kebau,harimau dan ular adalah hewan yang 

hidup di…………….. 

2. Katak dan buaya adalah hewan yang  hidup di…….. 

3. Salah satu contoh untuk hewan pemakan daging dan tumbuhan adalah 

……. 

4. Cicak dan tokek digolongkan hewan pemakan……. 
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5. Kucing,anjing dan kambing penutup tubuhnya berupa…… 

6. Contoh hewan yang penutup tubuhnya berupa cangkang yaitu…….. 

7. Kadal,buaya dan komodo adalah hewan yang berjalan 

mengunakan……………….dan……………… 

8. Ikan adalah hewan yang hidupnya di air,ikan berjalan menggunakan……. 

9. Lumba-lumba  adalah hewan yang berkembang biak dengan cara ………. 

10. Hewan yang hidup di air tapi bernafas menggunakan paru-paru 

adalah……… 
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